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ABSTRAK 
Kepatuhan melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) sesuai standar penting untuk memantau kesehatan ibu dan janin. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, dan status ekonomi 
dengan kepatuhan kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Darangdan Kabupaten 
Purwakarta tahun 2026. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 
berjumlah 251 ibu hamil trimester III dengan sampel 72 responden yang dipilih menggunakan Proportionate Stratified Random 
Sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan Buku KIA serta dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan α = 
0,05. Hasil penelitian menunjukkan 23 responden (31,9%) patuh dan 49 responden (68,1%) tidak patuh melakukan 
kunjungan ANC. Sebagian besar responden merupakan primipara (47,2%), memiliki pengetahuan baik (40,3%), dan 
berstatus ekonomi rendah (73,6%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan hubungan signifikan antara paritas, pengetahuan 
tentang tanda bahaya kehamilan, dan status ekonomi dengan kepatuhan kunjungan ANC, masing-masing dengan p = 
0,000. Dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut berhubungan signifikan dengan kepatuhan kunjungan ANC pada 
ibu hamil trimester III. Penguatan edukasi mengenai tanda bahaya kehamilan dan peningkatan akses pelayanan perlu 
dilakukan untuk mendukung kepatuhan kunjungan ANC. 
Kata kunci: Antenatal Care, Kepatuhan, Paritas, Pengetahuan, Status ekonomi, Tanda bahaya kehamilan. 

 

ABSTRACT 
Compliance with recommended Antenatal Care (ANC) visits is important for monitoring maternal and fetal health. This study aim ed to analyze the relationship 
between parity, knowledge of pregnancy danger signs, and economic status with ANC visit compliance among third -trimester pregnant women in the working area of 
Darangdan Public Health Center, Purwakarta Regency, in 2026. This study used an analytic observational design with a cross-sectional approach. The population consisted 
of 251 third-trimester pregnant women, with 72 respondents selected using Proportionate Stratified Random Sampling. Data were collected using questionnaires and Maternal 
and Child Health (MCH) Handbooks and analyzed using the Chi-Square test at α = 0.05. The results showed that 23 respondents (31.9%) complied with ANC 
visits, while 49 (68.1%) did not. Most respondents were primiparous (47.2%), had good knowledge (40.3%), and had a low economic status (73.6%). Chi-Square analysis 
showed significant relationships between parity, knowledge of pregnancy danger signs, and economic status with ANC visit compliance, with p = 0.000 for each variable. In 
conclusion, parity, knowledge of pregnancy danger signs, and economic status were significantly associated with ANC visit compliance among third-trimester pregnant women. 
Strengthening education on pregnancy danger signs and improving access to maternal health services may support better ANC compliance. 
Keywords: Antenatal Care, compliance, parity, knowledge, pregnancy danger signs, economic status. 
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PENDAHULUAN 
Antenatal Care (ANC) merupakan pelayanan kesehatan yang penting selama kehamilan karena berperan 
dalam memantau kondisi ibu dan janin, mendeteksi komplikasi secara dini, serta mempersiapkan ibu 
menghadapi persalinan. Setiap kehamilan memiliki risiko mengalami komplikasi sehingga pemeriksaan 
kehamilan perlu dilakukan secara rutin dan sesuai standar. Ketidakpatuhan terhadap kunjungan ANC 
dapat menyebabkan kondisi atau komplikasi yang seharusnya dapat dideteksi lebih awal menjadi 
terlambat ditangani. Dengan demikian, kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan ANC menjadi salah satu 
aspek penting dalam upaya meningkatkan kesehatan maternal dan mencegah komplikasi kehamilan. 
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Secara nasional, cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil K4 pada tahun 2024 mencapai 
80,12%, sedangkan cakupan K6 sebesar 75,64% dan keduanya masih belum mencapai target nasional. Di 
Provinsi Jawa Barat, cakupan K1 mencapai 92,64%, K4 sebesar 93,53%, dan K6 sebesar 89,54%. 
Meskipun cakupan tersebut relatif tinggi, pencapaian cakupan pelayanan belum sepenuhnya 
menggambarkan kepatuhan setiap ibu hamil dalam melakukan kunjungan secara teratur. Masih 
terdapat ibu hamil yang terlambat melakukan pemeriksaan atau belum memenuhi standar kunjungan 
yang ditetapkan. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di wilayah Kabupaten Purwakarta. Berdasarkan data 
yang tercantum dalam penelitian, cakupan kunjungan ANC di Kabupaten Purwakarta pada tahun 
2025 mencapai 93,3%, sedangkan di Kecamatan Darangdan baru mencapai 75% dan belum 
memenuhi target 100%. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara cakupan pelayanan 
dengan target yang diharapkan, sehingga diperlukan perhatian terhadap faktor-faktor yang berkaitan 
dengan kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan ANC. 

Kepatuhan kunjungan ANC dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik karakteristik ibu 
maupun kondisi lingkungan dan sosial ekonomi. Beberapa faktor yang disebutkan dalam penelitian 
sebelumnya meliputi usia, paritas, pekerjaan, pendidikan, kondisi sosial ekonomi, letak geografis, 
dukungan keluarga, peran tenaga kesehatan, jarak tempat tinggal, dan motivasi ibu. Dalam penelitian ini, 
paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, dan status ekonomi dipilih karena ketiganya 
memiliki kemungkinan berkaitan dengan keputusan dan perilaku ibu dalam memanfaatkan pelayanan 
ANC. 

Paritas merupakan salah satu karakteristik reproduksi yang dapat memengaruhi perilaku ibu 
dalam menjalani pemeriksaan kehamilan. Ibu yang mengalami kehamilan pertama dapat memiliki 
perhatian dan kewaspadaan yang lebih tinggi terhadap kondisi kehamilannya, sedangkan ibu dengan 
pengalaman kehamilan sebelumnya dapat memiliki persepsi yang berbeda mengenai kebutuhan 
pemeriksaan ANC. Penelitian sebelumnya di wilayah kerja Puskesmas Penanae Kota Bima 
menunjukkan bahwa ibu dengan paritas primipara memiliki tingkat kepatuhan kunjungan ANC paling 
tinggi, sedangkan kepatuhan pada kelompok multipara lebih rendah. Temuan tersebut menunjukkan 
adanya hubungan antara paritas dan kepatuhan kunjungan ANC (Hasanah B, 2025). 

Selain paritas, pengetahuan mengenai tanda bahaya kehamilan merupakan faktor yang penting 
dalam membentuk kesadaran ibu terhadap kebutuhan pemeriksaan kehamilan. Pengetahuan yang baik 
dapat membantu ibu mengenali kondisi yang berisiko serta memahami pentingnya deteksi dini melalui 
pemeriksaan ANC. Penelitian di Puskesmas Banda Baro Kabupaten Aceh Utara menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu dengan pengetahuan baik patuh melakukan ANC, sedangkan ibu dengan 
pengetahuan kurang baik lebih banyak yang tidak patuh. Hasil tersebut memperlihatkan adanya 
hubungan antara pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan melakukan ANC 
(Mala Sari, 2024). 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah status ekonomi. Kondisi ekonomi keluarga dapat 
menentukan kemampuan ibu dalam mengakses pelayanan kesehatan, termasuk biaya transportasi, 
waktu, serta pemenuhan kebutuhan lain yang berkaitan dengan kunjungan ke fasilitas kesehatan. 
Dalam penelitian sebelumnya, ibu dengan kondisi ekonomi yang lebih baik cenderung memiliki 
kepatuhan kunjungan ANC yang lebih tinggi dibandingkan ibu dengan kondisi ekonomi rendah. 
Kondisi ekonomi yang terbatas dapat menyebabkan keluarga lebih memprioritaskan kebutuhan 
sehari-hari sehingga pemeriksaan kehamilan tidak selalu menjadi prioritas. 

Hasil studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Darangdan semakin memperkuat adanya 
permasalahan tersebut. Wawancara terhadap lima ibu hamil yang tidak patuh menunjukkan bahwa 
sebagian ibu menganggap pemeriksaan kehamilan tidak terlalu penting dan cenderung melakukan 
pemeriksaan hanya ketika mengalami keluhan. Selain itu, beberapa ibu menyampaikan bahwa 
keterbatasan ekonomi dapat menjadi hambatan untuk mengakses fasilitas kesehatan, terutama 
berkaitan dengan transportasi dan kebutuhan keluarga lainnya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
ketidakpatuhan ANC tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga dapat berhubungan 
dengan karakteristik pengalaman reproduksi dan kondisi ekonomi ibu. 

Meskipun penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan ANC telah 
dilakukan di berbagai wilayah, kondisi setiap wilayah memiliki karakteristik sosial dan pelayanan 
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kesehatan yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 
paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, dan status ekonomi dengan kepatuhan 
kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Darangdan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor yang berkaitan dengan kepatuhan ANC 
serta menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam mengembangkan edukasi dan strategi 
pemantauan ibu hamil yang lebih sesuai dengan kondisi setempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan paritas, 
pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, dan status ekonomi dengan kepatuhan kunjungan 
Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Darangdan Kabupaten 
Purwakarta tahun 2026. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik dan 
pendekatan cross-sectional. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III di 
wilayah kerja Puskesmas Darangdan Kabupaten Purwakarta tahun 2026 sebanyak 251 orang. Besar 
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 
72 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik Probability Sampling dengan metode 
Proportionate Stratified Random Sampling. Responden merupakan ibu hamil trimester III yang memenuhi 
kriteria inklusi dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Darangdan Kabupaten Purwakarta pada 
bulan Juni 2026. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner terstruktur 
yang digunakan untuk mengukur paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, dan status 
ekonomi. Data sekunder diperoleh dari Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Buku KIA), khususnya untuk 
memperoleh data mengenai paritas dan kepatuhan kunjungan ANC. Pengukuran pengetahuan 
menggunakan kuesioner dengan skala Guttman, dengan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk 
jawaban salah. Kepatuhan kunjungan ANC ditentukan berdasarkan jumlah kunjungan selama 
kehamilan, yaitu patuh apabila melakukan ≥8 kali kunjungan dan tidak patuh apabila <8 kali 
kunjungan. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase masing-masing variabel penelitian, meliputi 
paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, status ekonomi, dan kepatuhan kunjungan 
ANC. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel 
independen, yaitu paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, dan status ekonomi, dengan 
kepatuhan kunjungan ANC sebagai variabel dependen. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square 
dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Apabila asumsi uji Chi-Square tidak terpenuhi karena terdapat 
expected count <5, digunakan Fisher’s Exact Test sebagai uji alternatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Analisis Univariat 
Tabel 1 Gambaran Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil Trimester III 

di wilayah kerja Puskesmas Darangdan 
 

Kepatuhan Antenatal Care n % 

Patuh 23 31,9 

Tidak Patuh 49 68,1 

Total 72 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar Ibu Hamil Trimester III yang tidak 
patuh melakukan Kunjungan Antenatal Care sebanyak 49 orang (68,1%). 



49101 | Journal of Innovative and Creativity , 6 (2) 2026  

Tabel 2 Gambaran Paritas pada ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas 
Darangdan 

 

Paritas n % 

Primipara 34 47,2 

Multipara 22 30,6 

Grande Multipara 16 22,2 

Total 72 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa Sebagian kecil Ibu Hamil Trimester III dengan 
paritas Grande Multipara sebanyak 16 orang (22,2%). 

 
Tabel 3 Gambaran Pengetahuan Tanda Bahaya Kehamilan pada ibu hamil Trimester III di 

wilayah kerja Puskesmas Darangdan 
 

Pengetahuan Tanda Bahaya Kehamian n % 

Baik 29 40,3 

Cukup 17 23,6 

Kurang 26 36,1 

Total 72 100 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hamper setengah Ibu Hamil Trimester III dengan 
Tingkat pengetahuan kurang sebanyak 26 orang (36,1%). 
Tabel 4 Gambaran Status Ekonomi pada ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas 
Darangdan 

 

 Status Ekonomi n % 

Rendah  53 73,6 

Tinggi  19 26,4 
 Total 72 100 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil bahwa Sebagian besar Ibu Hamil Trimester III dengan 
Status ekonomi Rendah sebanyak 53 orang (73,6%). 
Analisis Bivariat 

Tabel 5 Hubungan antara paritas pada ibu hamil trimester III dengan kepatuhan antenatal 
care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas Darangdan 

 

Kepatuhan Antenatal Care 

                                Paritas 
                                                      Patuh            Tidak Patuh           Total           P-Value 

 n % n % n %  

Primipara 19 55,9 15 44,1 34 100  

Multipara 2 9,1 20 90,9 22 100 0,000 

Grande Multipara 2 12,5 14 87,5 16 100  

Berdasarkan Tabel 5 Menunjukan hubungan antara paritas pada ibu hamil Trimester III 
dengan Kepatuhan Antenatal Care (ANC). Diketahui responden yang mempunyai paritas Multirapa 
dan tidak patuh melakukan kunjungan ANC sebesar 90,9% dan responden yang mempunyari paritas 
grande multipara juga tidak patuh melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) sebesar 87,5%. 

Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga Ha 
diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara paritas 
dengan kepatuhan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas 
Darangdan. 
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Tabel 6 Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Tanda Bahaya Kehamilan pada ibu hamil 

trimester III dengan kepatuhan Antenatal care (ANC) di wilayah kerja 
Puskesmas Darangdan 

 

Kepatuhan Antenatal Care 

          Pengetahuan Tanda           Patuh            Tidak Patuh           Total           P-Value 
        
                             
 
 

Berdasa
rkan Tabel 6 
Menunjukan hubungan antara Pengetahuan tentang Tanda bahaya kehamilan pada ibu hamil 
Trimester III dengan Kepatuhan Antenatal Care (ANC). diketahui bahwa responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan kurang dan tidak patuh melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) sebesar 100%. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga Ha diterima dan H0 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil 
trimester III di wilayah kerja Puskesmas Darangdan. 
Tabel 7 Hubungan antara Status Ekonomi pada ibu hamil trimester III dengan kepatuhan 

Antenatal care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas Darangdan. 
 

Status Ekonomi 

                                                    Kepatuhan Antenatal Care 
   

                                                                   Patuh            Tidak Patu            Total            P- 
 n % n % n % Value 

Rendah 9 17,0 44 83,0 53 100 0,000 

Tinggi 14 73,7 5 26,3 19 100  

Berdasarkan Tabel 7 Menunjukan hubungan antara status ekonomi pada ibu hamil Trimester 
III dengan Kepatuhan Antenatal Care (ANC). Diketahui bahwa Sebagian besar responden dengan 
status ekonomi rendah dan tidak patuh melakukan Kunjungan Antenatal Care (ANC) sebesar 83,0%. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga Ha diterima dan H0 
ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara status 
ekonomi dengan kepatuhan Antenatal Care (ANC). pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja 
Puskesmas Darangdan. 
 

PEMBAHASAN 
1. Hubungan antara paritas pada ibu hamil trimester III dengan kepatuhan antenatal care 

(ANC) di wilayah kerja Puskesmas Darangdan Kabupaten Purwakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paritas dengan 
kepatuhan kunjungan ANC (p = 0,000). Berdasarkan distribusi data, ibu primipara memiliki 
proporsi kepatuhan lebih tinggi, yaitu 19 dari 34 responden (55,9%), dibandingkan ibu multipara 
yang hanya 2 dari 22 responden (9,1%) dan ibu grande multipara sebanyak 2 dari 16 responden 
(12,5%). Sebaliknya, ketidakpatuhan paling banyak ditemukan pada kelompok multipara (90,9%) 
dan grande multipara (87,5%). 

Menurut analisis peneliti, tingginya kepatuhan pada ibu primipara dapat berkaitan dengan 
pengalaman kehamilan yang pertama sehingga ibu cenderung memiliki rasa ingin tahu dan 
kewaspadaan yang lebih tinggi terhadap kondisi kehamilannya. Ibu primipara juga cenderung 
lebih aktif mencari informasi dan mengikuti anjuran tenaga kesehatan. Sebaliknya, pengalaman 
kehamilan sebelumnya pada ibu multipara dan grande multipara dapat menimbulkan rasa percaya 
diri yang lebih tinggi sehingga sebagian ibu merasa sudah memahami kehamilan dan menganggap 
pemeriksaan ANC tidak perlu dilakukan secara rutin apabila tidak terdapat keluhan. Dengan 

Bahaya Kehamilan n % n % n %  

Baik 15 51,7 14 48,3 29 100  

Cukup 8 47,1 9 52,9 17 100 0,000 

Kurang 0 0,0 26 100 26 100  
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demikian, pengalaman reproduksi tidak selalu menjadi faktor yang meningkatkan kepatuhan, 
tetapi pada kondisi tertentu justru dapat menyebabkan ibu meremehkan kebutuhan pemeriksaan 
kehamilan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasanah (2025) yang menunjukkan bahwa 
ibu primipara memiliki kecenderungan lebih patuh dalam melakukan kunjungan ANC karena 
lebih banyak mencari informasi mengenai kehamilan dan mengikuti anjuran tenaga kesehatan. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa edukasi ANC perlu diberikan secara berkesinambungan 
kepada seluruh kelompok paritas, bukan hanya kepada ibu yang baru pertama kali hamil. Ibu 
dengan pengalaman kehamilan sebelumnya tetap perlu diberikan pemahaman bahwa setiap 
kehamilan memiliki kondisi dan risiko yang berbeda sehingga pemeriksaan ANC tetap diperlukan 
sesuai standar (Hasanah B, 2025). 

2. Hubungan antara tingkat pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan pada ibu hamil 
trimester III dengan kepatuhan antenatal care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas 
Darangdan Kabupaten Purwakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan ANC (p = 0,000). Responden dengan 
pengetahuan baik yang patuh melakukan ANC sebanyak 15 orang (51,7%), sedangkan 14 orang 
(48,3%) tidak patuh. Pada kelompok pengetahuan cukup, sebanyak 8 orang (47,1%) patuh dan 9 
orang (52,9%) tidak patuh. Sementara itu, seluruh responden dengan pengetahuan kurang, yaitu 
26 orang (100%), tidak patuh melakukan kunjungan ANC. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah pengetahuan ibu mengenai tanda 
bahaya kehamilan, semakin besar kecenderungan ibu untuk tidak melakukan kunjungan ANC 
sesuai standar. Pengetahuan mengenai tanda bahaya dapat meningkatkan kesadaran ibu bahwa 
kehamilan memiliki risiko yang perlu dipantau, sehingga pemeriksaan ANC tidak hanya dilakukan 
ketika muncul keluhan. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat membuat ibu merasa kondisi 
kehamilannya baik-baik saja dan tidak memandang pemeriksaan rutin sebagai suatu kebutuhan. 

Namun, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa hampir setengah responden yang 
memiliki pengetahuan baik tetap tidak patuh melakukan ANC, yaitu 14 orang (48,3%). Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik belum secara otomatis menghasilkan perilaku 
kepatuhan. Menurut analisis peneliti, kondisi tersebut dapat terjadi karena perilaku kesehatan 
dipengaruhi pula oleh faktor lain, seperti pengalaman sebelumnya, kesibukan, dukungan keluarga, 
akses pelayanan, kondisi ekonomi, maupun persepsi terhadap kebutuhan pemeriksaan. Dengan 
demikian, peningkatan pengetahuan perlu disertai dengan upaya mengatasi hambatan lain yang 
dapat menghalangi ibu melakukan kunjungan ANC. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitri et al. (2025) yang menemukan hubungan 
signifikan antara pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan 
melakukan ANC (p = 0,001). Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa ibu dengan 
pengetahuan yang baik cenderung memiliki kepatuhan ANC yang lebih tinggi dibandingkan ibu 
dengan pengetahuan kurang. Oleh karena itu, edukasi mengenai tanda bahaya kehamilan melalui 
penyuluhan, konseling, kelas ibu hamil, dan pemanfaatan Buku KIA perlu dilakukan secara 
berkelanjutan (Fitri et al, 2025). 

 
3. Hubungan antara status ekonomi pada ibu hamil trimester III dengan kepatuhan 

Antenatal Care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas Darangdan Kabupaten Purwakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status ekonomi 
dengan kepatuhan kunjungan ANC (p = 0,000). Pada responden dengan status ekonomi tinggi, 
sebanyak 14 orang (73,7%) patuh melakukan kunjungan ANC dan 5 orang (26,3%) tidak patuh. 
Sementara itu, pada responden dengan status ekonomi rendah, hanya 9 orang (17,0%) yang patuh 
dan 44 orang (83,0%) tidak patuh. 

Menurut analisis peneliti, kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan ekonomi 
keluarga dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam pemanfaatan pelayanan ANC. Ibu 
dengan status ekonomi lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar untuk 
memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan kunjungan ke fasilitas kesehatan, termasuk biaya 



49104 | Journal of Innovative and Creativity , 6 (2) 2026  

transportasi dan kebutuhan pendukung lainnya. Sebaliknya, keterbatasan ekonomi dapat 
membuat keluarga lebih memprioritaskan kebutuhan sehari-hari sehingga pemeriksaan kehamilan 
belum menjadi prioritas utama. 

Meskipun demikian, hubungan antara status ekonomi dan kepatuhan ANC tidak berarti 
bahwa ibu dengan ekonomi rendah tidak dapat memperoleh pelayanan ANC. Faktor ekonomi 
dalam penelitian ini lebih menggambarkan adanya hambatan dalam memenuhi kebutuhan 
pendukung untuk melakukan kunjungan secara teratur. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pelayanan yang tidak hanya berfokus pada edukasi, tetapi juga mempertimbangkan kemudahan 
akses dan hambatan sosial ekonomi yang dihadapi ibu hamil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mentari Julia Putri Sa’dulloh et al. (2024) 
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara status ekonomi dengan kepatuhan 
kunjungan ANC (p = 0,000). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ibu dengan kondisi 
ekonomi yang lebih baik cenderung lebih patuh melakukan kunjungan ANC dibandingkan ibu 
dengan kondisi ekonomi rendah (Sa’dulloh et al, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan ANC pada ibu hamil 
trimester III tidak hanya berkaitan dengan satu faktor. Paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya 
kehamilan, dan status ekonomi masing-masing menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 
kepatuhan ANC. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kepatuhan memerlukan 
pendekatan yang komprehensif, yaitu melalui edukasi yang sesuai dengan karakteristik paritas, 
peningkatan pemahaman mengenai tanda bahaya kehamilan, serta upaya mengurangi hambatan 
sosial ekonomi dalam mengakses pelayanan. Peran tenaga kesehatan menjadi penting dalam 
memberikan informasi secara berulang dan memastikan bahwa ibu memahami manfaat 
kunjungan ANC meskipun tidak sedang mengalami keluhan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara paritas, pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan, dan status ekonomi dengan kepatuhan 
kunjungan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Darangdan 
Kabupaten Purwakarta tahun 2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan kunjungan ANC 
masih rendah, sehingga diperlukan upaya peningkatan kepatuhan melalui pemberian edukasi yang 
berkelanjutan mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan dan tanda bahaya kehamilan. Selain itu, 
pendekatan pelayanan yang mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi serta karakteristik paritas ibu 
perlu diperkuat untuk mendukung pemanfaatan pelayanan ANC secara optimal. 
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